BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian penelitian yang telah disajikan diatas, maka kesimpulan yang
diperoleh:

1. Program tadarus Al-Qur’an di SMP NU Sunan Giri Kepanjen dilaksanakan
sebelum KBM mulai pukul 06:30-07:30 pagi. Diikuti oleh seluruh peserta
didik mulai dari tingkat kela pertama atau kelas 7 hingga tingkat kelas akhir
atau kelas 9.

Program tadarus Al-Qur’an dilaksanakan secara terbimbing oleh para ustad
dan asatidzah yang berasal dari beberapa lembaga TPQ dan dalam
pengawasan guru pamong SMP NU Sunan Giri Kepanjen khususnya guru
pendidikan agama islam

Dalam proses pelaksaan program tadarus Al-Qur’an di awali dengan do’a
dilanjutkan dengan mengaji menggunakan metode sorogan dan klasikal
dengan media kita jilid At-Tartil dan buku setoran hafalan atau SKU
(standart kecakapan ubudiyah) untuk menyetorkan hafalah surat pendek dan
ubudiyah. Bagi pembimbing buku absensi saja.

2. Implikasi dari Program tadarus Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional
yaitu, membaca Al-qur’an mampu memberikan ketenangan jiwa dan
menjernihkan fikiran memberikan ketenangan, ketentraman, meningkatkan,
kemampuan, konsentrasi, menciptakan suasana damai, meredakan

ketegangan saraf otak, meredakan kegelisahan hati, mengendalikan emosi,
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mengelola emosi dan mengatasi rasa takut. sehingga mampu memberikan
kenyamanan dan ketenangan ketika para peserta didik belajar dikelas.
sebagai media dalam penanaman nilai-nilai keagamaan, membangun
mentalitas peserta didik dan memberikan tarbiyah kepada hati dan jiwa para
peserta didik untuk mencintai Al-Qur’an dan berjiwa Al-Qur’an, lebih
bertanggung jawab, berdisiplin waktu dan taat terhadap aturan. Lebih
menghargai waktu dan menghargai orang lain, bersikap baik dan sopan
santun baik terhadap guru maupun kepada sesama siswa.

Didalam proses pelaksanaan program tadarus Al-Qur’an memiliki beberapa
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat berjalannya program ini,
diantaranya yaitu:

Faktor pendukung

Motivasi yang diberikan para guru dan para ustad dan ustadzah

Para peangajar Al-Qur’an yang diambil dari lembaga-lembaga TPQ yang
memiliki kualitas dan kemampuan yang baik untuk diajarkan kepada peserta
didik.

Dari beberapa peserta didik memiliki kelebihan atau kecepetan dalam
menyerap ilmu membaca Al-Qur’an hingga bisa berada di tingkat tahfidz
Al-Qur’an.

Faktor penghambat

Kedisiplinan waktu dalam program tadarus Al-Qur’an yaitu, beberapa

peserta didik memiliki kemalasan untuk mengikuti program tadarus Al-
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Qur’an dipagi hari hingga sengaja datang terlambat ataupun sengaja tidak

mengikuti proses pembelajaran tadarus Al-Qur’an.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam
kesempatan ini peneliti ingin menyimpulkan beberapa saran:

Peneliti berharap agar program tadarus Al-Qur’an di SMP NU Sunan Giri
Kepanjen agar terus dipertahankan dan selalu di tingkatkan terutama bagi
peserta didik agar semua tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal.
Peneliti berharap agar lembaga pendidikan SMP NU Sunan Giri Kepanjen
memenubhi fasilitas dan lebih meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam
proses pelaksanaan program tadarus Al-Qur’an terutama untuk
memberantas rasa kemalasan untuk mengenal dan belajar membaca Al-

Qur’an.
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